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Abstrak 

 

Skripi yang berjudul Analisis Hukum IslamTerhadap Larangan Menikah di 

Tahun yang Sama dengan Meninggalnya Orang Tua (Studi Kasus Di Desa Banjaran 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro) ditulis untuk menjalwab rumusan 

masalah , yaitu:  bagaimana larangan menikah ditahun yang sama dengan 

meninggalnya orang tua di Desa Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro?; dan bagaimana analisis hukum Islamlarangan menikah ditahun yang 

sama dengan meninggalnya orang tua di Desa Banjaran Kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro?.  

Penelitian ini termasuk field research  (penelitian lapangan). Data 

dikumpulkan  menggunakan teknik wawancara. Kemudian data yang diperoleh 

akan dioleh dengan cara editing dan organizing. Teknik analisis data menggunakan 

deskriptif kualitatif, selanjutnya pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pola pikir induktif.  

Hasil penelitian menjelaskan: pertama, larangan menikah di tahun yang 

sama dengan meninggalnya orang tua di Desa Banjaran Kecamatan Baureno 

merupakan suatu larangan yang masih ditaati sampai saat ini. Apabila melanggar 

larangan ini akan menimbulkan suatu implikasi seperti musibah, kesulitan, 

ekonomi, dan ketentraman dalam rumah tangga. Sejatinya larangan ini ada untuk 

menghormati orang tua dengan tidak membuat walimah atau berpesta. Dengan ini 

maka sebenarnya larangan ini berlaku untuk mengadakan suatu pesta atau walimah 

bukan melaksanakan akad nikah. Kedua, padangan hukum Islam menjelaskan 

bahwa larangan ini tidak terdapat dalam nash baik itu al-quran maupun hadits. 

Namun, larangan ini ada karena menimbulkan suatu kemaslahatan.  Dilihat dari 

kemaslahatan larangan ini dapat dikategorikan sebagai  mas}lah}ah  tahsiniyyah 

dapat juga dikategorikan sebagai  mas}lah}ah dharuriyah. 

Sesuai dengan kesimpulan diatas, hal ini dapat menjadi suatu pertimbangan 

bagi masyarakat  dalam mengambil  maslahat dari suatu aturan atau larangan. Jika 

aturan tersebut baik untuk kehidupan masyarakat dan sesuai dengan syariat 

Islammaka tentunya akan ada suatu maslahat didalamnya.  
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